


























Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah 
Bagelen Abad XIX. Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan Sosial Budaya. 
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Lampiran 2. Peta tempat Kelahiran Raden Adipati Cokronegoro 
 
Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah 



























Sumber: Peter Carey. (2012). The Power of Prophecy: Prince Dipanegara and the end of an 
old order in Java, 1785-1855. a.b. Kuasa Ramalan: Pangeran Diponegoro dan Akhir 
Tatanan Lama di Jawa, 1785-1855. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. hlm. 19 
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Lampiran 4. Pembagian daerah Kasunanan dan Kasultanan di Bagelen 
 Mahosan Dalem Lungguh Kerja Gladak 
































Sumber : P.M. Laksono. (1985). Tradisi dalam Struktur Masyarakat Jawa Kerajaan dan 











Lampiran 5. Peta Daerah Pertempuran Di Bagelen  
 
 
Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah 






Lampiran 6. Peta Ofensif Belanda di Bagelen  
 
   
 
Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah 
















Lampiran 7. Rute Perjalanan Diponegoro di Bagelen  
 
 













Lampiran 8. Rencana Operasi 1827 
 
 
Sumber : Saleh A. Djamhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro : Stelsel Benteng 




Lampiran 9. Rencana Operasi 1829 
 
Sumber : Saleh A. Djamhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro : Stelsel Benteng 












Sumber : Saleh A. Djamhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro : Stelsel Benteng 















Tahun Pembuatan Kapasitas 
1. Kemit 1827 170 orang (5 perwira, 136 bawahan) 
2. Maron 1827 164 orang (5 perwira, 136 bawahan) 
3. Pakeyongan 1827 Tidak diketahui 
4. Bubutan 1827 70 orang 
5. Mergolunyu 1827 6 orang 
6. Paesan 1827 29 orang 
7. Pangkalan 1827 28 orang 
8. Sukun 1827 Tidak diketahui 
9. Ranjingan 1827 Tidak diketahui 
10. Brengkelan 1827 Tidak diketahui 
11. Gembulan 1827 Tidak diketahui 
12. Lingis 1828 28 orang 
13. Wawar 1828 26 orang 
14. Purwogondo 1828 53 orang 
15. Cengkawak 1828 30 orang 
16. Bandong 1828 69 orang 
17. Gunung Persodo 1828 38 orang 
18. Bejoyo 1828 Tidak diketahui 
19. Gunung Tawang 1828 Tidak diketahui 
20. Wedi 1828 Tidak diketahui 
21. Cacaban  1828 Tidak diketahui 
22. Plipir 1828 55 orang 
23. Petanahan 1828 10 orang 
24. Gombar 1828 44 orang (dilengkapi 4 pucuk meriam) 
25. Kedhungkebo 1828 56 orang (dilengkapi 3 pucuk meriam) 
26. Panjer 1828 21 orang 
27. Karangbolong 1828 49 orang 
28. Kiankong 1828 20 orang 
29. Barakara 1828 Tidak diketahui 
30. Plunjaran 1828 6 orang (dilengkapi 3 pucuk meriam) 
31. Soko 1828 27 orang 
32. Ambal 1828 Tidak diketahui 
33. Lowano 1828 40 orang 
34. Gebang 1828 41 orang 
35. Ungaran 1828 71 orang 
36. Merden 1828 33 orang 
37. Wino 1828 Tidak diketahui 
38. Kemiri 1828 Tidak diketahui 
39. Penunggulan 1829 11 orang 







Lokasi Tahun Pembuatan Kapasitas 
41. Banyuurip 1829 Tidak diketahui 
42. Gedunggong (Kedunggong) 1829 19 orang 
43. Seboro Tidak diketahui Tidak diketahui 
44. Seruni Tidak diketahui 30 orang 
45. Sindang Tidak diketahui 21 orang 
46. Wunut Tidak diketahui 27 orang 
47. Selastri Tidak diketahui 15 orang 
48. Semangi Tidak diketahui 30 orang 
49. Kadilangu Tidak diketahui Tidak diketahui 
50. Wojo Tidak diketahui Tidak diketahui 
51. Remo Jatinegoro Tidak diketahui Tidak diketahui 
    
    
 
Keterangan : 
1. Benteng berukuran besar berkapasitas 100 orang atau lebih. 
2. Benteng berukuran sedang berkapasitas 50-95 orang. 
3. Benteng berukuran kecil berkapasitas maksimum 49 orang. 
Sumber: Saleh A. Djamhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro : Stelsel Benteng 
















Lampiran 12. Pembagian Wilayah Bagelen Pasca Perang Diponegoro 
 
 
Sumber : Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di 
Tanah Bagelen Abad XIX. Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan Sosial 
Budaya. 
 
 
